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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) apakah 

model pembelajaran kelas berdasarkan situasi dunia nyata dan 

memanfaatkan video animasi akan meningkatkan kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah matematika di kelas VIII . (2) Untuk 

memahami bagaimana model pembelajaran Pembelajaran berbasis 

masalah yang dilengkapi video animasi dapat meningkatkan 

kemampuan siswa kelas VIII dalam memecahkan masalah matematika. 

(3) Untuk mengetahui bagaimana penggunaan model pembelajaran 

berbasis pemecahan masalah dengan penggunaan video animasi di kelas 

VIII meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini disebut “Penelitian 

Tindakan Kelas” atau PTK. Tindakan yang telah dilakukan meliputi 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa melalui 

pengembangan model berbasis masalah dengan video animasi. hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Model pembelajaran berbasis 

masalah dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dengan 

berbantuan video animasi dengan diletakkan siswa sebagai subjek belajar 

dan melibatkan seluruh kemampuan siswa maka siswa dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. (2) Peningkatan ini 

terjadi karna adanya perbaikan yang dilakukan pada siklus I dan siklus 

II. Adapun perbaikan yang dilakukan adalah pada fase pembelajaran 

mengorganisasikan siswa dalam kelompok, susunan kelompok diubah 

berdasarkan hasil kemampuan pemecahan masalah siswa ketika 

mengerjakan tes pada siklus I. (3) Rata-rata kemampuan pemecahan 

masalah siswa mengalami peningkatan. Pada tes awal rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah siswa adalah 52,75%. Sedangkan, pada 

siklus 1, rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa adalah 65,89%. 

Pada siklus II, kemampuan pemecahan masalah siswa adalah 80,10%. 

Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa Penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan video animasi dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas 

VIII SMP Swasta Advent 1 Medan. 
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Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Pembelajaran Berbasis 

Masalah, Video Animasi.  

 

Abstract. Poblem Solving abilities of Class VIII Students This reseach 

aimns to: (1) To determine if the problem-based learning paradigm with 

the use of animated movies may enhance students' ability to solve 

mathematical problems in class VIII. (2) To determine how an animated 

videobased problem-based learning approach may assist class VIII 

students become better at solving mathematics problems. (3) To 

determine if the use of animated movies in class VIII to teach using a 

problembased learning approach improved students' aptitude for solving 

mathematical problems. Classroom action research was the research 

methodology employed in this study. Students' problem-solving skills 

have been improved via the use of problem-based models and animated 

movies, among other measures. The results of this research show that: (1) 

The problem-based learning model can improve problem-solving abilities 

with the help of animated videos by placing students as learning subjects 

and involving all students' abilities, so students can improve problem-

solving abilities. (2) This increase occurred because of improvements 

made in cycle I and cycle II. The improvements made were in the learning 

phase of organizing students into groups, the group composition was 

changed based on the results of students' problem solving abilities when 

taking tests in cycle I. (3) The average of students' problem solving 

abilities increased. In the initial test the average student problem solving 

ability was 52.75%. Meanwhile, in cycle 1, the average student problem 

solving ability was 65.89%. In cycle II, students' problem solving abilities 

were 80.10%. Based on the results of the hypothesis, it can be concluded 

that the application of a problem-based learning model assisted by 

animated videos can improve the mathematical problem solving abilities 

of class VIII students at Advent 1 Medan Private Middle School. 

 

Keywords: Problem Based Learning, Problem Solssving Ability, 

Animation Video 

 
PENDAHULUAN 

Faktor yang sangat penting dalam mengembangkan dan menghasilkan 

generasi yang berkualitas adalah pendidikan. Ketika mengatasi kesulitan 

belajar siswa, guru harus kreatif dan mampu mempertimbangkan alternatif. 

Namun dalam melaksanakan program belajar mengajar guru, terdapat 

berbagai tantangan yang dihadapi. Hal yang paling signifikan adalah 

minimnya media yang digunakan guru dalam menyajikan materi, sehingga 

mengakibatkan siswa merasa stres ketika belajar matematika, mengingat 

matematika merupakan satu-satunya pengetahuan dasar yang mempunyai  

dampak signifikan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana tertuang 
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dalam makalah Ulya & Irawati tahun 2019, matematika merupakan mata 

pelajaran yang tidak bisa diajarkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Matematika adalah satu-satunya mata pelajaran terpenting dalam 

pendidikan. Matematika merupakan mata pelajaran universal dalam 

pendidikan yang mengikuti perkembangan teknologi saat ini, dapat 

diterapkan di banyak bidang akademik, dan memajukan pemahaman 

manusia. Menurut Lampiran Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014, Tujuan 

utama pembelajaran matematika adalah untuk membekali siswa dengan 

keterampilan sebagai berikut: (1) Memahami konsep matematika: Siswa 

diharapkan mampu memahami dan menerapkan konsep matematika yang 

diajarkan; (2) Menggunakan pola untuk menyelesaikan masalah: Siswa 

diharapkan dapat mengenali pola-pola matematika dan menggunakan pola 

tersebut untuk memecahkan berbagai masalah matematika; (3) Menggunakan 

penalaran matematis: Siswa diharapkan mampu mengembangkan 

kemampuan penalaran matematis yang logis dan tepat dalam memecahkan 

masalah; (4) Mengkomunikasikan gagasan dan penalaran matematis: Siswa 

diharapkan mampu mengkomunikasikan ide-ide dan penalaran matematis 

mereka dengan jelas dan efektif kepada orang lain; (5) Menyusun bukti 

matematika secara sistematis: Siswa diharapkan dapat menyusun bukti-bukti 

matematika secara terstruktur dan sistematis untuk mendukung argumen 

atau jawaban mereka; (6) Mengadopsi pola pikir yang konsisten dengan 

prinsip-prinsip matematika: Siswa dituntut untuk melakukan pendekatan 

matematika dengan sikap yang baik dan menyelesaikan masalah matematika 

dengan benar, tekun, dan bersemangat. Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika berupaya untuk menumbuhkan pengetahuan, kemampuan, dan 

sikap yang konsisten dengan nilai-nilai matematika. Untuk mengatasi 

tantangan yang sering muncul dan meningkatkan kualitas, matematika sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran matematika memiliki peran penting dalam memberikan 

siswa pengetahuan yang sistematis dan membantu mereka mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Menurut Wahyudi dan 

Anugraheni (2019:1-2), masalah matematika adalah pertanyaan matematika 

atau soal yang tidak memiliki rumus atau algoritma tertentu untuk 

menyelesaikannya. Dalam konteks ini, George Polya (2019:154) 

mengelompokkan masalah matematika menjadi dua jenis utama: (1)Masalah 

Mencari (Problem to Find): Masalah ini dimaksudkan untuk mencari, 

mengidentifikasi, atau memperoleh informasi tentang suatu objek tertentu 

yang belum jelas dari situasi yang ada. Sebagai akibat dari hal ini, masalah 

menyajikan keadaan atau informasi yang berkaitan dengan pemahaman 

jawaban yang tepat. (2)Masalah Membuktikan (Masalah untuk 

Membuktikan): Masalah ini memerlukan prosedur untuk menentukan 
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apakah pernyataan matematika tertentu benar atau tidak. Siswa harus 

menggunakan penalaran logis dan berbagai alat matematika untuk 

memverifikasi atau mengoreksi pernyataan apa pun. 

Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak hanya melibatkan 

pemahaman konsep matematika, tetapi juga melibatkan kemampuan siswa 

dalam menghadapi dan memecahkan masalah matematika, baik itu masalah 

mencari atau masalah membuktikan. Ini membantu siswa mengembangkan 

pemikiran kritis, analitis, dan kreatif dalam menjawab tantangan matematika 

yang beragam. Oleh karena itu, diperlukan keterampilan yang diperlukan 

untuk menemukan masalah matematika yang perlu diselesaikan. Untuk 

melakukan hal ini, disarankan agar siswa memahami proses yang terlibat 

dalam penyelesaian masalah yang dihadapi, menjadi mahir dalam 

mengidentifikasi kondisi dan prinsip terkait, mencari generalisasi, 

mempertimbangkan hasil penyelidikan, dan mengatur informasi sebelumnya. 

Menyebutkan suatu masalah kepada seorang siswa dalam suatu 

pemecahan masalah adalah proyek seorang guru. Guru menyebutkan 

masalah karena melalui proses pemecahan masalah, individu dapat terlibat 

dalam diskusi mengenai teori, konsep, dan materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Hal ini krusial bagi setiap orang yang membutuhkan akses 

terhadap data atau informasi. Sumartini (2018) menjelaskan pentingnya 

kemampuan untuk menyelesaikan perselisihan saudara dengan beberapa 

pernyataan berikut. (1)Pemecahan Masalah sebagai tujuan utama pengajaran 

matematika: Menguasai pemecahan masalah adalah tujuan utama pendidikan 

matematika. Hal ini menunjukkan bahwa matematika tidak sekedar 

menyatakan fakta dan pola; juga menunjukkan bagaimana menerapkan 

pengetahuan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. (2) 

Pemecahan Masalah sebagai Inisiatif Matematika Prosedur penyelesaian 

masalah yang didasarkan pada metode, prosedur, dan strategi tergolong 

kebutuhan matematika.Hal ini menekankan perlunya guru mengembangkan 

pemikiran kritis dan keterampilan analitis ketika menghadapi masalah 

matematika yang kompleks. (3) Pemecahan Masalah Sebagai Dasar 

Pembelajaran Matematika: Dasar pemecahan masalah adalah pembelajaran 

matematika. Ketika seorang siswa dapat menyelesaikan suatu permasalahan 

dengan baik, mereka tidak hanya memahami materi lebih baik tetapi juga 

menjadi lebih percaya diri dalam menghadapi berbagai tantangan 

matematika. 

Menurut Allo (2019:21), Dengan menggunakan permasalahan aktual 

sebagai bahan pembelajaran, teknik pembelajaran berbasis masalah bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika. Menurut teori ini, siswa mampu memecahkan kesulitan-

kesulitan yang berkaitan dengan materi pelajaran yang dipelajarinya dan 
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dianggap sebagai pembelajar aktif. Metode ini menumbuhkan kreativitas di 

kelas dan menawarkan berbagai kesempatan belajar karena siswa dituntut 

untuk menghadapi dan mengatasi hambatan dunia nyata. Konsekuensinya, 

pendekatan pembelajaran berbasis masalah memotivasi siswa untuk terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran dan membantu pengembangan keterampilan 

penalaran matematis mereka secara lebih efektif. Menurut Yusri (2018:3), 

model pendekatan pengajaran adalah dimana siswa diberikan suatu 

tantangan untuk digunakan dalam mencari solusi terhadap permasalahan 

yang ada di dunia nyata, baik dilakukan sendiri maupun berkelompok. 

Prosedur ini tidak hanya membantu peserta dalam memecahkan masalah 

tertentu, tetapi juga berfungsi sebagai titik awal bagi mereka untuk 

memperoleh pemahaman dan perspektif baru. Dengan kata lain, model ini 

mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran 

dengan cara mencari solusi yang relevan dengan situasi dunia nyata, yang 

pada gilirannya membantu mereka mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam dan berarti.  

Kualitas kontekstual dikaitkan dengan peningkatan kapasitas siswa 

dalam mengatasi permasalahan yang memiliki karakteristik kontekstual, 

sesuai dengan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran berbasis masalah 

menurut Sumartini (2019:154) memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam pendidikannya, dalam membuat rencana, memulai proses, melakukan 

penelitian, dan membawa diri pada perhatian terhadap masalah tersebut. 

Dalam proses ini siswa mengembangkan kesadaran diri melalui penalaran 

berbasis nyata. Mereka memulai dengan mengidentifikasi masalahnya, yaitu 

mencoba memahami apa yang telah mereka pelajari, apa yang belum mereka 

pelajari, dan pertanyaan apa yang perlu dijawab. Kemudian, wanita tersebut 

mencari metode yang cocok untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi, 

melakukan penyelidikan sendiri, dan mengumpulkan informasi terkait. 

Model pembelajaran berbasis masalah menggeser peran siswa dari 

penerima pengetahuan pasif menjadi aktif sebagai pembuat pengetahuan. Ini 

memungkinkan mereka untuk terlibat secara mendalam dalam pemahaman 

konsep dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah, sambil 

memanfaatkan pengalaman praktis dalam menghadapi masalah dunia nyata. 

Dengan cara ini, model pendidikan saat ini membantu siswa dalam 

mengembangkan pengetahuan yang lebih mendalam dan keterampilan yang 

relevan dengan konteks pendidikan.Oleh karena itu, penggunaan video 

dalam pembelajaran berkelanjutan sangatlah bermanfaat.. “Imajinasi siswa 

dapat diasah, pengetahuannya dapat ditingkatkan, dan belajar berpikir logis 

dan analitis melalui penggunaan media audiovisual.” Daniati (2020:65-66 ). 

Video animasi dapat membantu seorang guru ketika mengajar, sesuai dengan 

hasil yang telah dilaporkan. Selain memiliki jaring pengaman untuk anak-
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anak, penggunaan animasi ini di semua lingkungan akademik akan lebih 

efektif. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi kurangnya pemanfaatan media atau 

teknologi dalam pembelajaran, memerlukan adanya perangkat media seperti 

Video Animasi  untuk membantu proses pembelajaran matematika khusunya 

dalam memahami pemecahan masalah. Menurut Mashuri dan Budiyono 

(2020), animasi video merupakan media audio visual baru yang dapat 

membantu membuat inisiatif pendidikan lebih menyenangkan dan 

bermanfaat bagi siswa. Video animasi merupakan salah satu jenis media yang 

menampilkan gambar diam dengan gambar bergerak yang kemudian 

dinarasikan secara jelas dan ringkas. Pada video animasi di atas terdapat klip 

yang berisi musik yang telah diedit atau disertakan seluruhnya bersama 

dengan visualisasi gambar bergerak yang dimaksudkan untuk menarik  

perhatian pemirsa seiring berjalannya pembelajaran.  

 

METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam hal ini disebut “penelitian 

tindakan kelas”. Salah satu yang telah dilakukan adalah meningkatkan 

kapasitas penyelesaian permasalahan perempuan melalui penggunaan model 

yang dikembangkan menggunakan permasalahan dengan video animasi. 

 
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas   

 

Perencanaan Tindakan 

1. Menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembeajaran (RPP) yang 

menetapkan tujuan jangka panjang dalam situasi pembelajaran 

berdasarkan video animasi sebagai dasar pembelajaran. 

2. Membuat video dan menyertakan alat peraga atau sumber belajar lainnya. 
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3. Tekankan pentingnya tiga buku berikut: (1) Buku Siswa Pemula, (2) 

Lembar Kerja Peserta Didik, dan (3) Buku Peneliti Pemula. 

4. Gunakan lembar untuk mengetahui kemampuan awal siswa (tes awal) dan 

lembar untuk mengetahui kemampuan siswa dalam

5.  menyelesaikan soal matematika berdasarkan materi yang telah diajarkan 

sebelumnya. 

 

Pelaksaan Tindakan 

1. Meliakukan kegiaitan pembielajaran dengan mengguinakan pembeliajaran 

berbiasis masialah berbaintuan videio aniimasi. Dalaim hail inii peneiliti 

bertiindak sebagiai guriu, sedanigkan gurui pelaijaran imatematika kelias VIiII 

SiMP Swiasta Adivent 1 Median bertinidak sebiagai observeir yiang akian 

meimberi maisukan selamia pembeilajaran siedang bierlangsung.  

2. Memberikann kesempatan kepada siswai untuik melakiukan tanyia jawiab 

tenitang soial yanig dibierikan ataupiun tentiang mateiri yanig telaih diajairkan.  

 

Padia aikhir tindaikan siswa dibeikan teis pemecahain maisalah matematis uintuk 

meilihat apakan ada peniingkatan kemiampuan peimecahan masailah 

mateimatis siwia seteliah diajairkan deingan modiel pembelajiaran beribasis 

masaliah berbiantuan videio aniimasi. 

• Observiasi (Pengamaitan) 

Observasii dilaksainakan secaira bersaimaan ipada siaat pelaiksanaan 

tiindakan pembielajaran. Kegiaitan oberivasi dilaikukan uintuk mengeitahui 

iperilaku giuru sielama proseis beilajar miengajar berilangsung. Obsierver 

miengamati keigiatan yiang diilakukan olehi peneiliti seliama prosies 

pembielajar berilangsung sesuiai tujuian untiuk meingetahui apakiah kondiisi 

beliajar miengajar sudiah terlakisana sesiuai dengian renicana peilakanaan 

peimbelajaran (RPiP). Seteilah selesiai obseirvasi, dilanjiutkan denigan diskusii 

anitar peneiliti dengian guiru kelais untiuk memiperoleh baliikan. Baliikan iini 

saingat diperliukan untiuk meimperbaiki proises penyeilenggaraan tinidakan. 

Selaima obiservasi inii, siswa jugia perliu memiperoleh masiukan tentiang 

pembielajaran yanig dilaikukan. Seilanjutnya, dilakiukan waiwancara uintuk 

mengetiahui kesiulitan yiang diialami siiswa. 

• Anilisis Diata 

1. Peingolahan Datia Seteilah teis dibeirikan, selainjutnya dibeirikan koreiksi 

ihasil pekierjaan sisiwa dain ditelaiah uintuk meinggolongkan dain 

mengoirganiasikan jawabian siswia. Setielah diata dikelompokikan 

kemudiian dlainijutkan penyiimpulan. Peingolahan iini bertuijuan untiuk 

meilihat kesaliahan jawiaban siswia dian kesiulitan yaing dialaimi siiswa 

dailam meniyelesaikan soial dian tindaikan yangi dilakuikan untiuk 

mempeirbaiki kesaliahan. Pengolaihan diata memberikian 46i gambiaran 
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yanig liebih spesiifik dain mempiermudah peneiliti melakiukan 

pengiumpulan datia serita meincari datia taimbahan jikia diperilukan.  

2. Paparan Datia Setelah datia dari hasil wawancara dian obervasi 

direduksi dan hasil tes diperioleh, selainjutnya diata dipaparikan 

(ditaimpilkan) siecara sedierhana dailam beintuk papiaran nairatif dain 

taibel agiar daita tersebutt lebiih jelias dan muidaih dipaihami sehingiga 

dapiat memiberikan gamibaran jieilas tentiang proises dian haisil tinidakan 

iyang dilakuikan.  

3. Membuat Keisimpulan Kegiiatan yanig dilakiukan adaliah miengambil 

iintiisari ataiu meinarik kesiimpulan tierhadap hasiil dairi diata diaita yiang 

dipeiroleh  

a. Diliihat dairi ketuntasan belajar siswa yaitiu apaikah siswia tuntas 

belajarpada materi statistika  

b. Dilihait diari obseirvasi yaitiu aipakah situiasi pembielajaran dii keilas 

sesuaidengan skenairio yaing dibuait.  

c. Dilihat dari hasil wawancara yaitu banyaknya atau tingkat 

kesulitanyang dialaimi siswia daliam meniyelesaikan soial soail yanig 

dibierikan.  

Kesiimpulan yang diambil merupakan dasar bagi pelakanaan siklus 

berikutnya dain perilu tidakinya sikilus dilanijutkan atais perimasalahan 

yanig didiuga. 

• Indiikator Keberhasilab 

Indikator Keberhasilan Penelitian Adapun indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini adalah penelitian dikatakan berhasil apabila 85% siswa 

memproleh skor ≥ 70 dan jika indikator tersebut belum tercapai pada siklus 

I maka penelitian dilanjutkan ke siklus II. Jika pada siklus II indikator 

tersebut belum tercapai maka penelitian dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil tes kemampuan pemecahan masalah I berdasarkan langkah-

langkah pemecahan masalah dapat dilihat pada grafik berikut: 

 
Gambar 2. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah I 
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Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah I diperoleh rata-rata skor pada 

langkah memahami masalah adalah 76,69. Rata-rata skor pada langkah 

merencanakan penyelesaian masalah adalah 76,16. Rata-rata skor pada 

langkah melaksanakan pemecahan masalah adalah 61,88. Rata-rata skor pada 

langkah memeriksa kembali pemecahan masalah adalah 48,81 masih berada 

pada kategori kurang dan sangat kurang Dari hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa I yang diberikan kepada 16 orang 

siswa diperoleh 2 orang siswa (12,5%) yang memiliki kemampuan sangat baik, 

5 orang siswa (31,25%) yang memiliki kemampuan baik, 4 orang siswa (25%) 

yang memiliki kemampuan cukup, dan 5 orang siswa (31,25%) yang memiliki 

kemampuan kurang dimana tingkat kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah pada tes kemampuan pemecahan masalah I adalah cukup dengan 

nilai rata-rata 65,89. Hasil selengkapnya dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 1. Klasifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada 

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siklus I 

 
Secarakeseluruhan, tingkiat kemampiuan siiswa memeicahkan masialah piada 

ites kemamipuan pemiecahan maisalah sikluis I aidalah cuikup denigan niilai ratia-

irata 65,89. Juimlah sisiwa yangi telaih miencapai tingikat kemamipuan sanigat 

baik dain baik adalah sebaniyak 7 oraing iSiswa darii 16 oraing siswia aitau 43,75% 

Hail inii daipat diliihat diari diagram beriikut: 

 
Gambar 3. Diagram Jumlah Siswa yang Tuntas pada Tiap Tahap Pemecahan 

Masalah I 
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Gambar 4. Rata-rata Indikator kemampuan Pemecahan Masalah 

 

 
Gambar 5. Rata-rata tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa siklus II 

 

 
Gambar 6. Diagram Jumlah Siswa yang Tuntas pada Tiap Tahap Pemecahan 

Masalah II 

 

Dari hasiil tes kemiampuan pemecaihan maisalah matematika siswa II 

yanig diberiikan kepiada 16 siiswa diperoileh 8 orang siiswa (50%) yanig memiiliki 

kemaimpuan sanigat biaik, 6 siswia (37,5%) yanig memiiliki keimampuan biaik, 2 

orang sisiwa (12,5%) yaing meimiliki kemampiuan cukup. Riata-raita 
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kemaimpuan pemiecahan miasalah 80,10 dengan tingkat kemampuan baik. 

Haisil selengkiapnya daiipat diliihat dari taibel beriikut: 

 

Tabel 2. Klasifikasi Kemampuan Siswa pada Tes Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siklus II 

 
Untuk melihat peningkatan rata-rata kemampuan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dari tes awal, siklus I, dan siklus II dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini : 

 
Gambar 7. Peninigkatan rata-rata kemiampuan pemiecahan masialah tes 

awal,siklius I,siiklus II 

 

Terliihat adaniya pertamibahan nilaii rata-riata keilas yanig dipeiroleh 

sisiwa. Niilai raita-raita kielas yaing diperioleh siswia piada tes kemiampuan 

pemiecahan miasalah I adalah 65, i89 siedangkan paida tes kemiampuan 

pemiecahan masailah II niliai ratia-rata yiang diperiioleh sebiesar 80,10. Setelah 

pelaksanaan tindakan pada siklus II, diperoleh kemampuan pemecahan 

masalah meiningkat idari 65,89 denigan tiingkat kemamipuan cuikup menjiadi 

80,10 denigan tinigkat keimampuan baik. iDari 7 oriang siiswa (43,75%) denigan 

tingikat kemiampuan pemiecahan masalaih miniimal sedaing mienjadi 14 orangi 
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siswia (87,5%) diengan tingkat kemampuan pemecahan masalah minimal 

sedang. 

 

KESIMPULAN 

Riata-riata kemampuian pemecahian miasalah siswia meingalami 

peiningkatan. Paida ties awial ratai-rata ikemaimpuan pemeicahan miasalah siswia 

iadaliah 52,75%. Sedaingkan, paida siiklus 1, ratia-raita kemamipuan pemiecahani 

masialah siiswa iadialah 65,89%. Paida siklius II, kemamipuan pemeicahan 

masialah siswia adalaih 80,10%. Berdiasarkan analisisii daita, diperioleh bahwai 

lanigkah-langkiah pemiecahan masialah matemaitika imengalaimi peningkatian 

dairi siklius I kie sikluis II. Paida lanigkah memahamii masalahii meningikat diairii 

76,69% denigian tinigikat kemamiipuan baiik mienjaidi 85,38% dieingian tinigikat 

kemiaimpiuan saingat biaik. Piaida lanigkah mereincanakan pemecaihan masialah 

meniingkat dari 76,19% deingan tinigkat kemiampuan biaik menijadi 81,25% 

denigan tiingkat kemampuani baiik. Pada lanigkah menyielesaikan peimecahan 

masialah meiningkat dari 61,88% dengiani tiingkat kemamipuan cukuip menjadi 

78,25% diengan tinigikat kemaimipuan baik. Pada lanigkah memeriiksa kemibali 

meningkiat dari 48,81% diengan tiingkat kemamipuain kiurang menijadi 75,5% 

dengiani tingikat kemampiuan baiik. Paida tes aiwal diiperoleh banyiiak siswa 

diengan kemaimpuan miniiimal baiik sebianiyak 4 oiranig siiswa deingan 

preisentase 25%. Piada siklius I diiperolieh banyiak sisiwa denigan kemaimpuan 

miniimal baiik seibaniyak 7 oraniig siswai dairi 16 oriang siswai (43,75%) dian 

beilum imencapaii ketiuntasan klasiikal. Sedangikian pada sikluis II, diperoleh 

jumlah siswa yang denigan kiemampuan miniimal baik adalah 14 orang siswa 

dari 16 orang siswa (87,5%). Dari tes awal ke siklus I terjadi peningkatan 

persentase ketercapaian klasikal sebesar 18,75%. Dairi siklusi I ke isiklus iII 

terijadi peninigkatan perseintase ketericapaian klasiikal sebesiar 43,75%. 

Preisentase siswia dengian tingikat kemaimpuan miniimal baiik di sikilus II 

adailah 87,5%. Dengian demiikian, dapiat disimpiulkan bahiwa persientase 

keteircapaian klasiikal ≥ 85 tierpenuhi (Tuntas). Keipada penelitii selainjutnya 

yanig inigin melakuikani penelitiian yaing relievan disarankain agar ihasiil dan 

pierangkat penielitian ini idijadikian pertiimbangan unitu meneraipkan modiel 

pemibelajaran beirbasis masialah berbaintuan video animai khususnya pada 

materi lain yang dapat dikembangkan. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

iAllo,D.P.,Sudiia,M.,Kiadir.,Haisnawati.(201i9).Peneirapan Moidel Pembielajaran 

Probilem Baised Leairning Settingi Keliompok unitiuk Meningikatkian 

Kemaimipuan Pieimecahan Maisalaih Mateimiatika iSiswia di SiMP 

Swiasta Anitam Pomalaa.Jurnial Pendiidikan Matematiika,10(1):19-

30.  



Cartesius: Jurnal Pendidikan Matematika e-ISSN :2828-6847 p-ISSN: 2623-2251 

Juni 2024 Vol.7 No. 1 Hal. 32 

Cartesius: Jurnal Pendidikan Matematika  

©Prodi Pendidikan Matematika Universitas Katolik Santo Thomas 

Adiha,dkik. (2020i). Kemiampuan Pemiecahan Miasalah Mateimatis dain 

Keimandirian Beliajar Pesertia Diidik Mielalui Moidel Pemibelajaran 

LAPiS-HEUiRISTIC Padia Miateri Bentiuk Aljiabar Kelias VII. iJP3, i15 

(19i),190i-1i16.  

Suyaidi. (201i5). Striategi pemibelajaran pendiidikan karaikter. Banduing: PT 

Riemaja Rosdaikarya.  

Veria, M., Maiwardi, & Astiuti, S. (2019i). Peniingkatan Kreiativitas dani iHasil 

Belajair Siswia Melaluii Miodel Pemibelajaran Probleim Basied 

Leairning padai Kelias V SDiN Sidoirejo Loir V Sialatiga. MiAJU, 6(1), 

1i1–21. i 

Priyantiini, N. L., Suiranata, K., i& Jayanita, I. Ni. L. (20i21). Videio Aniimasi dialam 

iPembelajairan IPiA Maiteri Periubahan Suihu dani Wujuid Beinda. 

Jurnial Peidagogi Dian Pemibelajaran, 4(2), 281. 

https://doi.org/10.23887/jp2.v4i2.37248  

Tamibunan,H.(20i19).The Effietivivenessi ofi the Probilem Solviing Striategy anid 

tihe Scienitific Apiproach to Situdents ‘ Mathemiaticial Ciapabilities 

in Hiigh Orider Thiingking iSkillis.Initernaitional Eliectronic Jourinal 

Of iMathe,atiics Educaition, 14i (2), i293-302.  

Wulandari, Ri. (2i0i19). “Bierpikir Ilmiiah Siswai dalaim Pemibelajiaran IPiA uintuk 

Mieningkatkan Literaisi Sainsi” SEiJ: Scienice Educiation Journial, 

1(1), i29-i35 
 

https://doi.org/10.23887/jp2.v4i2.37248

